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ABSTRAK

Kota Semarang merupakan kota besar di Indonesia, yang memiliki objek wisata bersejarah salah
satunya seperti Kota Lama. Kota Lama Semarang merupakan kawasan wisata bersejarah yang
dapat membentuk suatu pasar budaya di perkotaan dan dapat memberikan nilai tambah ekonomi
di bidang kepariwisataan khususnya di kota Semarang. Artikel ini bertujuan untuk melakukan
kajian pemanfaataan ruang kawasan wisata bersejarah di Kota Lama Semarang. Metode
penelitian menggunakan analisis spasial dan deskriptif kualitatif. Analisis yang dilakukan
mencakup identifikasi potensi dan permasalahan, identifikasi aktivitas kawasan, identifikasi jenis
bangunan di Kota Lama. Luaran dari artikel ini yaitu pemetaan potensi dan masalah di Kota
Lama, karakteristik aktivitas di Kota Lama, serta karakteristik sebaran jenis bangunan di Kota
Lama.

Kata kunci: pemanfaatan ruang; wisata; bersejarah; kota lama.
ABSTRACT

The city of Semarang is a large city in Indonesia, which has a historical tourist attraction, one of
them is the Old City. The Old City of Semarang is a historical tourist area that can form a cultural
market in the city and can provide economic value added in the tourism sector, especially in the
city of Semarang. This article aims to study the utilization of historical tourism areas in the Old
City of Semarang. The research method uses spatial analysis and descriptive qualitative. The
analysis includes identification of potential and problems, identification of tourism activities,
identification of types of buildings in the OIld City. The output of this article is mapping the
potential and problems in the Old City, the characteristics of activities in the Old City, and the
characteristics of the distribution of types of buildings in the Old City.

Keywords: space utilization; tourism; historic; old city.

PENDAHULUAN

Kota Lama Semarang terletak di Kelurahan Bandarharjo, kecamatan Semarang Utara. Batas
Kota Lama Semarang adalah sebelah Utara jalan Merak dengan stasiun Tawang, sebelah Timur berupa
jalan Cendrawasih, sebelah Selatan adalah jalan Sendowo dan sebelah Barat berupa jalan Mpu
Tantular dan sepanjang sungai Semarang. Luas Kota Lama Semarang sekitar 0,3125 km?. (Purwanto,
2005) Menurut Grand Desain Kota Lama Tahun (2011) dalam Grahadwiswara, Hidayat, &
Nurcahyanto (2014), menyebutkan bahwa total bangunan kawasan Kota Lama Semarang sebanyak
274 unit sebagai pemukiman, diantaranya 157 unit sebagai bangunan yang dihuni (perumahan dan
perkantoran), 87 unit merupakan bangunan kosong (baik yang masih terawat maupun yang sudah
rusak/mangkrak), 28 unit berstatus disewakan (perkantoran), dan hanya 2 unit yang statusnya sekarang
di jual. Pada dasarnya pemanfaatan ruang yang berfungsi untuk mewadahi aktivitas di kawasan kota
lama Semarang diperlukan sebagai peningkatan daya tarik kawasan.
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Gambar 1. Peta Kota Lama Semarang
Sumber:|http://arkeologijawa.com/index.php?action=news.detail &id news=47|

Kota Lama Semarang ditargetkan sebagai salah satu bagian dari World Heritage pada tahun
2020. World Heritage merupakan program PBB yang berfungsi untuk melestarikan dan menjaga situs
warisan budaya dan alam yang terdapat di berbagai negara di dunia. Program World Heritage ini
didasarkan atas perjanjian internasional tentang perlindungan terhadap budaya dunia dan warisan alam
yang diadopsi UNESCO pada 1972. (https://phinemo.com/kota-lama-semarang-world-heritage-
unesco/) Menurut UNITAR (2012) dalam Harsritanto (2018) menyebutkan bahwa yang telah masuk
pada daftar World Heritage/ Pusaka Dunia yaitu Candi Borobudur, Candi Prambanan, Taman
Nasional Ujung Kulon, Sistem Subak di Bali, Situs Sangiran, Taman Nasional Komodo, Taman
Nasional Lorentz di Papua, dan Taman Hujan Tropis di Sumatera yang meliputi Taman Nasional
Gunung Leuser, Taman Nasional Kerinci, dan Taman Nasional Bukit Barisan.

METODOLOGI

Riset ini bertujuan untuk meneliti pemanfaatan ruang kawasan wisata bersejarah di kota lama
Semarang. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian distriptif
yang dilakukan untuk menyelidiki keadaan dan kondisi objek atau wilayah melalui pengamatan secara
langsung yang diperoleh dari lapangan. (Arikunto, 2010)

Lokasi penelitian berada di kota lama yang terletak di kecamatan Semarang Timur, kota
Semarang dengan batas Jl. Merak dan stasiun Tawang, JI. Cendrawasih, JI. Letjen Suprapto, dan
JI.Sendowo. Lokasi kota lama Semarang menjadi objek amatan sebagai salah satu kawasan wisata
bersejarah di kota Semarang. Dalam UU no. 26 tahun 2007 (DPU, n.d.) menyebutkan bahwa
pemanfaatan ruang merupakan upaya untuk mewujudkan struktur ruang dan pola ruang sesuai dengan
rencana tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya. Untuk
melihat pemanfaatan ruang dalam penelitian ini, maka variabel yang digunakan didasarkan pada
komponen dasar wisata adalah:

1. Aktivitas di kawasan kota lama sebagai bentuk atraksi wisata

2. Bentuk dan fungsi bangunan di kawasan kota lama sebagai objek tujuan wisatawan

3. Sarana dan prasarana, baik berupa tempat tinggal maupun infrastruktur sebagai
pendukung daya tarik wisata

Variabel tersebut terpilih menjadi fokus dalam bahasan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
nilai tambah kawasan kota lama Semarang sebagai kawasan wisata bersejarah dan dapat digunakan
untuk mengetahui pemanfaatan ruang kawasan wisata bersejarah di kota lama Semarang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi dan Permasalahan Kota Lama Semarang

Berdasarkan peraturan daerah kota Semarang no. 8 tahun 2003 tentang rencana tata bangunan
dan lingkungan (RTBL) kawasan kota lama, menyebutkan bahwa Kawasan Kota Lama Semarang
sebagai warisan sejarah pertumbuhan Kota Semarang yang memiliki nilai arsitektural, estetis, ilmu
pengetahun dan budaya yang tinggi sehingga perlu dilestarikan dan ditata kembali secara terarah untuk
menyesuaikan dengan perkembangan jaman. Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas lingkungan
kawasan kota lama melalui perbaikan-perbaikan lingkungan dilakukan sebagai bentuk upaya
pelestarian kawasan wisata budaya. (Bappeda, n.d.)

Sukawi (2008) menyebutkan bahwa karakter bangunan di wilayah Kota Lama Semarang
mengikuti bangunan-bangunan di benua Eropa sekitar tahun 1700 an, selain itu banyaknya bangunan
yang memiliki ciri arsitektur kolonial Belanda sebagai obyek wisata dapat menarik wisatawan. Kota
Lama oleh Murtomo (2008) menyatakan dalam perkembangannya memiliki pola konsentrik, dicirikan
dengan nodes yang merupakan plaza pusat dengan gereja dan aktivitas jual beli di sepanjang tepi jalan.
Jika dilihat perkembangan kawasan kota lama Semarang, saat ini tidak hanya telah berkembang ruang
aktivitas perdagangan, namun juga terdapat ruang aktivitas perkantoran dan jasa di sepanjang jalan.
Namun, jika dilihat dari pola penataan kotanya berbentuk bintang radial yang terpusat di Gereja
Imannuel (yang sering disebut sebagai Gereja Blenduk).

# Perkantoran, Jasa
Pelavanan

» Permukiman

# Budaya dan
! Rekeatif

Sen BN
Gambar 2. Fungsi Kawasan Kota Lama Semarang

Beberapa permasalahan kota lama Semarang yang dikemukakan oleh Sari, Harani, &
Werdiningsih (2017) seperti kepemilikan lahan individu menyebabkan pengelolaan bangunan menjadi
terhambat, pemanfaatan bangunan sebagai untuk aktivitas bongkar muat yang menimbulkan kesan
kumuh dan tidak terawatt. Selain itu juga adanya masalah lingkungan seperti banjir menjadi hal yang
perlu di perhatikan untuk pengembangan kawasan kota lama menjadi salah satu kawasan heritage.
Banjir merupakan salah satu sebab kawasan kota lama Semarang menjadi tidak potensial, karena dapat
mengganggu aktivitas, pergerakan lalu lintas dan kerusakan infrastruktur. (Lokita, 2011; Puspita &
Ramli, 2018)

Karakteristik Aktivitas di Kawasan Kota Lama Semarang

Aktivitas yang terdapat di kawasan kota lama Semarang beranekaragam seperti aktivitas jual
beli, bekerja dan bermukim. Ruang-ruang aktivitas yang terdapat di JI. Tawang difungsikan sebagai
salah satu pusat transportasi, khususnya stasiun kereta api di kota Semarang dan area perdagangan dan
jasa dengan adanya warung. Selain itu adanya polder tawang difungsikan untuk area rekreasi dengan
aktivitas bersantai menikmati suasana, maupun untuk panggung hiburan.
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Gambar 3. Aktivitas Jual Beli dan Rekreasi di JI. Tawang
(a) Stasiun Tawang (b) sekitar Polder Tawang

JI Cendrawasih, JI Cendrawasih | dan JI Kedasih lebih banyak aktivias bermukim, karena
terdapat kawasan perumahan sehingga aktivitas yang ada tidak seramai di kawasan JI. Tawang.
Perumahan yang ada memiliki pola memanjang dan berjejer dengan jarak a_ntar/ bangunan rapat.

i (o)
Gambar 4. Aktivitas Bermukim
(@) JI. Cendrawasih (b) JI. Kedasih

Pada jalan utama kawasan kota lama Semarang yaitu JI. Letjen Suprapto terdapat ruang aktivitas
berupa perkantoran seperti Polsekta Semarang Utara, Satuan Penyelenggara Administrasi SIM dan
gedung Jiwasraya dengan bentuk bangunan memanjang kesamping, terlihat megah dengan halaman
yang luas. Selain itu, pada jalan ini juga ruang aktivitas peribadatan pada bangunan G.P.l.B.
IMMANUEL dan terdapat pula bangunan yang mencirikan kolonial Belanda seperti bangunan Marba.
Selain itu, di ruas jalan utama ini terdapat pula aktivitas rekreasi dengan adanya ruang aktivitas berupa
Museum “Dream Museum Zone.

 /d
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Gambar 5. Aktivitas untuk Bekerja JI. Letjen Suprapto
(a) Polsekta Semarang Utara (b) Satuan Penyelenggara Administrasi SIM
(c) Marba (d) G.P.I1.B. IMMANUEL (d) Jiwasraya (f) Dream Museum Zone

e

Di JI. Srigunting terdapat aktivitas jual beli barang antik dengan adanya Pasar Rantih Art Galeri
dan terdapat pula aktivitas rekreasi dengan adanya taman Srigunting yang banyak pengunjungnya baik
untuk beristirahat maupun untuk foto pre-wedding.
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Gambar 6. Akt|V|tas untuk Rekreasi dan Jual Beli JI Letjen Suprapto
(a) Taman Srigunting (b) Pasar Seni: Pasar Rantih Art Galeri

Aktivitas bermukim terdapat disekitar JI. Garuda berupa Komp. Asrama POMDAM IV Stailan,
selain itu terdapat juga ruang aktivitas rekreasi berupa Ovdetrap Theatre yang berbentuk colosseum
dan taman Garuda. Selain itu terdapat pula ruang aktivitas makan dan minum berupa Retro Cafe.

(d) :
Gambar 7. Aktivitas untuk Bermukim, Rekreasi dan Makan Minum JI. Garuda
(a) Komp. Asrama POMDAM 1V (b) Ovdetrap Theatre (c) Retro Cafe (d) Taman Garuda

Beberapa aktivitas yang terdapat pada jalan lingkungan sebelah utara seperti JI. Nuri berupa
aktivitas bongkar muat dan bermukim ditandai dengan adanya ruang aktivitas dalam bentuk gudang
penyimpanan barang dan asrama CPM. Pada JI. Merak terdapat aktivitas bekerja dan bertempat tinggal
pada ruang aktivitas berupa gedung perkantoran dan hotel. Sedangkan pada jalan lingkungan sebelah
selatan yaitu JI. Suari tepatnya jalan yang berada setelah bangunan Jiwasraya memiliki aktivitas jasa
pelayanan dalam ruang aktivitas berupa rumah yang difungsikan sebagai Koperasi Rukun Makmur
Sejahtera.

N
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Gambar 8. Aktivitas untuk Bongkar Muat dan Bermukim d| JI Nuri dan JI. Suari
(a) Gudang Penyimpanan Barang (b) Asrama CPM (d) Koperasi Rukun Makmur Sejahtera

Aktivitas jasa pelayanan juga terdapat disekitar JI. Kepodang dengan ruang aktivitas berupa
Bank Mandiri, Bank Mega dan Bank BTN serta bangunan ruko layanan jasa lainnya yang saat itu
masih belum beroperasi (tutup).
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9. Aktivitas untuk Jasa Pelayanan di JI Merak, JI. Kepodang dan JI Sendowo
(a) Bank Mandiri (b)Bank Mega & BTN (c)Ruko-ruko

Karakteristik Bentuk dan Fungsi Bangunan di Kawasan Kota Lama

Kawasan kota lama Semarang merupakan kawasan dengan dominasi bangunan-bangunan
bersejarah dengan desain arsitektur Belanda. Berdasarkan data Grand Design KKLS 2012-2018 yang
didasarkan pada analisis Perda No. 8 Tahun 2003 dan kondisi terkini, menyebutkan bahwa fungsi
kawasan kota lama Semarang terbagi menjadi 5 (lima) segmen dengan fungsi masing-masing segmen
yaitu (1) segmen | sebagai fungsi budaya, (2) segmen Il sebagai fungsi rekreatif, (3) segmen IlI
sebagai fungsi perkantoran komersial, (4) segmen IV sebagai fungsi perkantoran komersial dan
perdagangan tradisional, dan (5) segmen V sebagai fungsi perdagangan modern, pendidikan dan
perkantoran.

GRAND DESIGN KKLS 2017 - 2018
berdosarkon anclisis Perdo No.g Tohwn 2603 den Kondisi Terkini SEGMEN DAN NAGNEY

SECMEN N ANTORAY KTUES S
' & PERDAVGMNGAN TRACKONAL KN

SEGNEN \ - FERDACANGAN
NUM D

KARAKTERISTIK
chon mempariuet NILA

Bentuk dan fungsi bangunan kota lama yang mencirikan arsitektur bangunan Belanda, memiliki
nilai arsitektur yang kuat didasarkan pada fungsi kawasan. Pada fungsi kawasan (lihat gambar 2),
terdapat bangunan berupa bangunan pergudangan, perkantoran (perusahaan terbatas, bank, koperasi),
dan bangunan kosong. Sedangkan pada fungsi kawasan permukiman terdapat fungsi bangunan sebagai
tempat tinggal (asrama dan hotel). Pada fungsi kawasan budaya dan rekreatif, fungsi bangunan
diperuntukkan untuk taman, gereja, museum, sekolah dan cafe. Hingga saat ini bentuk bangunan-
bangunan di kawasan kota lama, sebagian besar masih mempertahankan bentuk/gaya arsitektur
Belanda. Namun, terdapat pula bangunan permukiman yang telah dilakukan renovasi/perbaikan
dengan bentuk arsitektur tropis Indonesia.
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Gambar 10. Fungsi Bangunan Kota Lama Semarang
Sumber: Sari et al., 2017

Sebaran bangunan heritage di kota lama Semarang terdapat 18 unit bangunan yang masih asli
dengan mempertahankan bentuk arsitektur Belanda, antara lain PT. Pantja Niaga, PT. Djakarta Lloyd,
Jembatan Berok, NV Bouw Maatschapij, Gedung Koperasi Pengusaha Batik, Masscom Graphy,
Stasiun KA Tawang, Polder, Gereja Fransiskan, Gedung Marba, Asuransi Jiwa Sraya, Gereja Blenduk,
Gedung Farmasi, PT. Rajawali Nursindo, Gedung Asuransi, PTP XV, PT. Telkom dan Gedung
Marabunta. (Meytasari & Tisnawati, 2018).

. PT. Pantja Niaga
. PT. Djskarta Lioyd
. Jembatan Berok
i 4. NV Bouw Maatschapij
. Gedung Koperasi Pengusaha Batik
Maszcom Graphy
Stasiun KA Tawang
Polder
Gereja Fransiskan
L 0. Gedung Marba
(W 11 Asurans Jiwa Sraya
2t 12, Gerefa Blenduk
f* 13, Gedung Farmasi
4 14, PT. Rajawali Nusindo
e 15, Gedung Asurans:
HE 16. PTR XV
i 17, PT. Telkom
j¢ 18. Gedung Marabunta
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Gambar 11. Sebaran Bangunan Heritage Kota Lama Semarang
Sumber : DPU Kota Semarang, 2017 dalam Meytasari & Tisnawati, 2018

Bangunan-bangunan tersebut sebagian besar masih digunakan, namun beberapa fungsi
bangunan telah berubah fungsi dan kosong. Bangunan yang hingga saat ini masih belum berfungsi/
masih kosong adalah merupakan fungsi seperti NV Bouw Maatschapij dan Gedung Koperasi
Pengusaha Batik. Sedangkan fungsi bangunan yang berubah fungsi yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1. Fungsi Bangunan Heritage di Kota Lama Semarang

No Nama Bangunan Fungsi Bangunan

1 | PT. Pantja Niaga Bank Mandiri

2 | PT. Djakarta Lloyd Kegiatan usaha Pelayaran, keagenan dan bongkar
muat

3 | Jembatan Berok Jembatan Berok

4 | NV Bouw Maatschapij PT. Pelni, pengangkutan kapal laut

5 | Gedung Koperasi Pengusaha Batik | Kosong

6 | Masscom Graphy Percetakan surat kabar di suara merdeka group

7 | Stasiun KA Tawang Stasiun KA Tawang

8 | Polder Polder

9 | Gereja Fransiskan Kapel Susteran, Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar
dan Balai Pengobatan

10 | Gedung Marba Pergudangan

11 | Asuransi Jiwa Sraya Perkantoran

12 | Gereja Blenduk Gereja

13 | Gedung Farmasi Perkantoran

14 | PT. Rajawali Nursindo Perusahaan dengan unit distribusi dan perdagangan

15 | Gedung Asuransi Kosong

16 | PTP XV Perkebunan dan pertanian

17 | PT. Telkom Gallery Usaha Kecil Menengah (UKM)

18 | Gedung Marabunta Minibar dan tempat kegiatan acara pernikahan atau
pertunjukan musik.

Berdasarkan hasil identifikasi sebaran dan fungsi bangunan heritage di kota lama Semarang,
menunjukkan bahwa masih perlunya perawatan dan pengelolaan bangunan-bangunan, khususnya pada
bangunan yang masih asli dengan tetap mempertahankan arsitektur kolonial Belanda.

Karakteristik Sarana dan Prasarana di Kawasan Kota Lama
Di kawasan kota lama Semarang terdapat beberapa sarana yang menunjang aktivitas masyarakat

diantaranya adalah alat transportasi. Sarana transportasi yang terdapat di kota lama Semarang berupa
bus wisata yang berfungsi sebagai alat transportasi masyarakat yang melakukan perjalanan melewati
kawasan kota lama Semarang. Selain itu, terdapat juga moda transportasi berupa angkutan kota, taxi,
becak, serta ojek online.

Gambar 13. Sarana Transportasi di Kota Lama Semarang

Prasarana yang terdapat di kawasan kota lama Semarang seperti jaringan jalan yang berupa
paving block yang menghubungkan daerah satu dengan daerah lain. Prasarana pendukung lainnya
seperti jaringan telekomunikasi dan system pembangkit listrik juga menjadi pelengkap prasarana di
kota lama. Sedangkan prasarana kelengkapan lainnya/ street furniture berupa drinking water, tempat
sampah, tempat duduk dan lampu penerangan jalan.
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: i (d)
Gambar 13. Prasarana di Kota Lama Semarang
(a) Air Siap Minum di Taman Srigunting (b) Tempat Sampah (c) tempat duduk (d) Lampu Penerangan

KESIMPULAN

Kota lama merupakan salah satu kawasan obyek wisata bersejarah yang terdapat di Kota
Semarang. Bangunan-bangunan pada kawasan kota lama memiliki arsitektur bergaya eropa dan
sebagian besar merupakan bangunan lama, namun terdapat pula beberapa bangunan yang rusak telah
direnovasi dan diberi sentuhan modern tanpa merubah bentuk bangunan inti. Penelitian pemanfaatan
ruang kawasan wisata bersejarah di kota lama Semarang, menunjukkan bahwa peran sejarah kawasan,
aktivitas dan ruang yang terdapat di kawasan kota lama menjadi aspek yang perlu dipertimbangkan
untuk mengembangkan dan menghidupkan kawasan sebagai daya tarik wisata khususnya wisata
bersejarah di kota Semarang.
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ABSTRAK

Kota Semarang @y upakan kota besar di Indonesia, yang memiliki objek wisata bersejarah salah
satunya seperti Kota Lama. Kota Lama Semarang merupakan kawasan wisata bersejarah yang
dapat membentuk suatu pasar budaya di perkotaan dan dapat memberikan nilai tambah ekonomi
di bidang kepariwisataan khususnya di kota Semarang. Artikel ini bertujuan wntuk melakukan
kajian pemanfaataan ruang kawasan wisata bersejarah di Kota Lama Semarang. Melode
penelitian menggunakan analisis spasial dan deskviptif kualitatif. Analisis yang dilakukan
mencakup identifikasi potensi dan permasalahan, identifikasi aktivitas kawasan, identifikasi jenis
bangunan di Kota Lama. Luaran davi artikel ini yaitu pemetaan potensi dan masalah di Kota
Lama, karakteristik aktivitas di Kota Lama, serta karakteristik sebaran jenis bangunan di Kota
Lama.

Kata kunci: pemanfaatan ruang; wisata; bersejarah; kota lama.

ABSTRACT

The city of Semamna large city in Indonesia, which has a historical tourist attraction, one of
them is the Old City. The Old City of Semarang is a historical tourist area that can form a clffral
market in the city and can provide economic value added in the tourism sector, e.\'pecia(& the
city of Semarang. This article aims fo study the utilization of historical tourism areas in the Old
City of Semarang. The research method uses spatial analysis and descriptive qualitative. The
analysis includes identific of potential and problems, identification of tourism activities,
identification of types ﬁdiﬂgs in the Old City. The output of this article is mapping the
potential and problems in the Old City, the characteristics of activities in the Old City, and the
characteristics of the distribution of types of buildings in the Old City.

Keywords: space utilization; tourism; historic; old city.

PENIFJHULUAN

Kota Lama Semarang terletak di Kelurahan Bandarharjo, kecamatan Semarang Utara. Batas
Kota Lama Semarang adalah sebelah Utara jalan Merak dengan stasiun Tawang, sebelah Timur berupa
jalan Cendrawasih, sebelah Selatan adallll jalan Sendowo dan sebelah Barat berupa jalan Mpu
Tantular dan sepanjang sungai Semarang. Luas Kota L.ama Semarang sekitar 0.3125 km®. (Purwanto,
2005) Menurut Grand Desain Kota Lama Tahun (2011) dalam Grahadwiswara, IHidayat, &
Nurcahyanto (2014), menyebutkan bahwa total bangunan kawasan Kota Lama Semarang sebanyak
274 unit sebagai pemukiman, diantaranya 157 unit sebagai bangunan yang dihuni (perumahan dan
perkantoran), 87 unit merupakan bangunan kosong (baik yang masih terawat maupun yang sudah
rusak/mangkrak), 28 unit berstatus disewakan (perkantoran), dan hanya 2 unit yang statusnya sekarang
di jual. Pada dasarnya pemanfaatan ruang yang berfungsi untuk mewadahi aktivitas di kawasan kota
lama Semarang diperlukan sebagai peningkatan daya tarik kawasan.
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Gambar 1. Peta Kota Lama Semarang
Sumber:|htp.//arkeologijawa.com/index. php? action—news. detaildid_news=47|

EBta Lama Semarang ditargetkan scbagai salah satu bagian dari World Heritage pada tahun
2020. World Heritage merupakan program PBB yang berfungsi untuk melestarikan dan menjaga situs
warisan budaya dan alam yang terdapat di berbagal negara di duma. Program World Heritage mi
didasarkan atas perjanjian internasional tentang perlindungan terhadap budaya duma dan warisan alam
vang diadopsi UNESCO pada 1972. (https://phinemo.com/kota-lama-semarang-world-heritage-
unesco/) Menurut UNITAR (2012) dalam Hars§into (2018) menyebutkan bahwa yang telah masuk
pada daftar World Heritage! Pusaka Duma yaitu Candi Borobudur, Candi Prambanan, Taman
Nasional Ujung Kulon, Sistem Subak di Bali, Situs Sangiran. Taman Nasional F#nodo. Taman
Nasional Lorentz di Papua. dan Taman Hujan Tropis di Sumatera yang meliputi Taman Nasional
Gunung Leuser, Taman Nasional Kerinei, dan Taman Nasional Bukit Barisan.

METODOLOGI

Rise@@ni bertujuan untuk meneliti pemanfaatan ruang kawasan wisata bersejarah di kota lama
Semarang. Penelitian vang dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian distriptif
vang dilakukan untuk menyelidiki keadaan dan kondisi objek atau wilayah melalui pengamatan secara
langsung yang diperoleh dari lapangan. (Arikunto, 2010)

Lokasi penelitian berada di kota lama yang terletak di kecamatan Semarang Timur, kota
Semarang dengan batas JI. Merak dan stasiun Tawang, Jl. Cendrawasih, Jl. Letjen Suprapto, dan
Jl.Sendowo. Lokasi kota lama §Bharang menjadi objek amatan sebagai salah satu kawasan wisata
[@rscjarah di kota Semarang. Dalam UU no. 26 tahun 2007 (DPU, n.d.) menyebutkan bahwa
pemanfaatan ruang merupakan upaya untuk mewujudkan struktur ruang dan pola ruang sesuai dengan
rencana tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya. Untuk
melihat pemanfaatan ruang dalam penelitian ini, maka variabel yang digunakan didasarkan pada
komponen dasar wisata adalah:

1. Aktivitas di kawasan kota lama sebagai bentuk atraksi wisata

2. Bentuk dan fungsi bangunan di kawasan kota lama sebagai objek tujuan wisatawan

3. Sarana dan prasarana, baik berupa tempat tinggal maupun infrastruktur sebagai
pendukung daya tarik wisata

Variabel ters@ut terpilih menjadi fokus dalam bahasan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
nilai tambah kawasan kota lama Semarang sebagai kawasan wisata bersejarah dan dapat digunakan
untuk mengetahui pemanfaatan ruang kawasan wisata bersejarah di kota lama Semarang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi dan Permasalahan Kota Lama Semarang

Berdasarkan peraturan daerah kota Semarang no. 8 talfflh 2003 tentang rencana tata bangunan
dan lingkungan (RTBL) kawasan kota lama, menyebutkan bahwa Kawasan Kota Lama Semarang
sebagal warisan sejarah pertumbuhan Kota Semarang vang memiliki nilai arsitektural. estetis. ilmu
pengetahun dan budaya yang tinggi sehingga perlu dilestarikan dan ditata kembali secara terarah untuk
menyesuaikan dengan perkembangan jaman. Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas lingkungan
kawasan kota lama melalui perbaikan-perbaikan lingkungan dilakukan sebagai bentuk upaya
pelestarian kawasan wisata budaya. (Bappedalfi.d.)

Sukawi (2008) menyebutkan bahwa karakter bangunan di wilayah K@l Lama Semarang
mengikuti bangunan-bangunan di benua Eropa sekitar tahun 1700 an, selain itu banyaknya bangunan
yvang memiliki ciri arsitektur kolonial Belanda sebagai obyek wisata dapat menarik wisatawan. Kota
Lama oleh Murtomo (2008) menyatakan dalam perkembangannya memuliki pola konsentrik, dicirikan
dengan nodes yang merupakan plaza pusat dengan gereja dan aktivitas jual beli di sepanjang tepi jalan.
Jika dilihat perkembangan kawasan kota lama Semarang, saat ini tidak hanya telah berkembang ruang
aktivitas perdagangan, namun juga terdapat ruang aktivitas perkantoran dan jasa di sepanjang jalan.
Namun, jika dilihat dari pola penataan kotanya berbentuk bintang radial vang terpusat di Gereja
Imannuel (yang sering disebut sebagai Gereja Blenduk).

¥ Perkantoran, Jasa
Pelavanan

Permukiman

Budaya dan
Rekreatif
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Gambar 2. Fungsi Kawasan Kota Lama Semarang

Beberapa permasalahan kota lama Semarang yang dikemukakan oleh Sari, Harani, &
Werdiningsih (2017) seperti kepemilikan lahan individu menyebabkan pengelolaan bangunan menjadi
terhambat, pemanfaatan bangunan sebagai untuk aktivitas bongkar muat yang menimbulkan kesan
kumuh dan tidak terawatt. Selain itu juga §Jhnya masalah lingkungan seperti banjir menjadi hal yang
perlu @perhatikan untuk pengembangan kawasan kota lama menjadi salah satu kawasan heritage.
Banjir merupakan salah satu sebab kawasan kota lama Semarang menjadi tidak potensial, karena dapat
mengganggu aktivitas, pergerakan lalu lintas dan kerusakan infrastruktur. (Lokita, 2011: Puspita &
Ramli, 2018)

Karakteristik Aktivitas di Kawasan Kota Lama Semarang

Aktivitas yang terdapat di kawasan kota lama Semarang beranekaragam seperti aktivitas jual
beli, bekerja dan bermukim. Ruang-ruang aktivitas yang terdapat di JI. Tawang difungsikan sebagai
salah satu pusat transportasi, khususnya stasiun kereta api di kota Semarang dan area perdagangan dan
jasa dengan adanya warung. Selain itu adanya polder tawang difungsikan untuk area rekreasi dengan
aktivitas bersantai menikmati suasana, maupun untuk panggung hiburan.
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Gambar 3. Aktivitas Jual Beli dan Rekreasi di JI. Tawang
(a) Stasiun Tawang (b) sekitar Polder Tawang

JI Cendrawasih, JI Cendrawasih I dan J1 Kedasih lebih banyak aktivias bermukim, karena
terdapat kawasan perumahan sehingga aktivitas yang ada tidak seramai di kawasan JI. Tawang.

Perumahan yang ada memiliki pola memanjang dan berjejer dengan jarak antar bangunan rapat.

&

Gambar 4. Aktivitas Bermukim
(a) JI. Cendrawasih (b) Jl. Kedasih

Pada jalan utama kawasan kota lama Semarang yaitu Jl. Letjen Suprapto terdapat ruang aktivitas
berupa perkantoran seperti Polsekta Semarang Utara, Satuan Penyelenggara Administrasi SIM dan
gedung Jiwasraya dengan bentuk bangunan memanjang kesamping, terlihat megah dengan halaman
yang luas. Selain 1tu, pada jalan 1m juga ruang aktivitas peribadatan pada bangunan G.P.IB.
IMMANUEL dan terdapat pula bangunan yang mencirikan kolonial Belanda seperti bangunan Marba.
Selamn 1tu, di ruas jalan utama in1 terdapat pula aktivitas rekreasi dengan adanya ruang aktivitas berupa

Museum “Drecam Museum Zone ”.

i

S (e) - (f o
Gambar 5. Aktivitas untuk Bekerja Jl. Letjen Suprapto
(a) Polsekta Semarang Utara (b) Satuan Penyelenggara Administrasi SIM
(c) Marba (d) G.P.1.B. IMMANUEL (d) Jiwasraya (f) Dream Museum Zone

Di JI. Srigunting terdapat aktivitas jual beli barang antik dengan adanya Pasar Rantih Art Galeri
dan terdapat pula aktivitas rekreasi dengan adanya taman Srigunting yang banyak pengunjungnya baik

untuk beristirahat maupun untuk foto pre-wedding.
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Gambar 6. Aktivitas untuk Rekreasi dan Jual Beli Jl. Letjen Suprapto
(a) Taman Srigunting (b) Pasar Seni: Pasar Rantih Art Galeri

Aktivitas bermukim terdapat disekitar JI. Garuda berupa Komp. Asrama POMDAM IV Stailan,
selain itu terdapat juga ruang aktivitas rekreasi berupa Ovdetrap Theatre yang berbentuk colosseum
dan taman Garuda. Selain itu terdapat pula ruang aktivitas makan dan minum berupa Retro Cafe.

~ . i

1 -~ .—. —“
) A

Gambar 7. Aktivitas untuk Bermukim, Rekreasi dan Makan-Minum JL. Garuda
(a) Komp. Asrama POMDAM IV (b) Ovdetrap Theatre (¢) Retro Cafe (d) Taman Garunda

I..

Beberapa aktivitas yang terdapat pada jalan lingkungan sebelah utara seperti JI. Nuri berupa
aktivitas bongkar muat dan bermukim ditandai dengan adanya ruang aktivitas dalam bentuk gudang
penyimpanan barang dan asrama CPM. Pada JI. Merak terdapat aktivitas bekerja dan bertempat tinggal
pada ruang aktivitas berupa gedung perkantoran dan hotel. Sedangkan pada jalan lingkungan scbelah
selatan yaitu JI. Suarn tepatnya jalan yang berada setelah bangunan Jiwasraya memiliki aktivitas jasa
pelayanan dalam ruang aktivitas berupa rumah yang difungsikan sebagai Koperasi Rukun Makmur
Sejahtera.

(a)

Gambar 8. Aktivitas untuk Bongkar Muat dan Bermukim di JI. Nuri dan J1. Suari
(a) Gudang Penyimpanan Barang (b) Asrama CPM (d) Koperasi Rukun Makmur Sejahtera

Aktivitas jasa pelayanan juga terdapat disekitar Jl. Kepodang dengan ruang aktivitas berupa
Bank Mandiri, Bank Mega dan Bank BTN serta bangunan ruko layanan jasa lainnya yang saat itu
masih belum beroperasi (tutup).
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Gambar 9. Aktivitas untuk Jasa Pelayanan dl JI Merak, JI. Kepodang dan Jl Sendowo
(a) Bank Mandiri (b)Bank Mega & BTN (c)Ruko-ruko
Karakteristik Bentuk dan Fungsi Bangunan di Kawasan Kota Lama

Kawasan kota lama Semarang merupakan kawasan dengan dominasi bangunan-bangunan
bersejarah dengan desain arsitektur Belanda. Berdasarkan data Grand Design KKLS 2012-2018 yang
didasarkan pada analisis Perda No. 8 Tahun 2003 dan kondisi terkini, menyebutkan bahwa fungsi
kawasan kota lama Semarang terbagi menjadi 5 (lima) segmen dengan fungsi masing-masing segmen
vaitu (1) segmen 1 sebagai fungsi budaya, (2) segmen II sebagai fungsi rekreatif, (3) segmen III
sebagal fungsi perkantoran komersial, (4) segmen IV sebagai fungsi perkantoran komersial dan
perdagangan tradisional, dan (5) segmen V sebagai fungsi perdagangan modemn, pendidikan dan
perkantoran.

(GRAND DESIGN KKLS 7011 - 2018
berdesarken onefiss Perda No.d Tabun 2003 dea Kendisi Terkini SEGMEN DAN NAGNET
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Bentuk dan fungsi bangunan kota lama yang mencirikan arsitektur bangunan Belanda, memuliki
nilai arsitektur yang kuat didasarkan pada fungsi kawasan. Pada fungsi kawasan (lihat gambar 2),
terdapat bangunan berupa bangunan pergudangan, perkantoran (perusahaan terbatas, bank, koperasi),
dan bangunan kosong. Sedangkan pada fungsi kawasan permukiman terdapat fungsi bangunan sebagai
tempat tinggal (asrama dan hotel). Pada fungsi kawasan budaya dan rekreatif, fungsiffingunan
diperuntukkan untuk taman, gereja, museum, sekolah dan cafe. Hingga saat ini bentuk bangunan-
bangunan di kawasan kota lama. sebagian besar masih mempertahankan bentuk/gaya arsitektur
Belanda. Namun, terdapat pula bangunan permukiman yang telah dilakukan renovasi/perbaikan
dengan bentuk arsitektur tropis Indonesia.
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Gambar 10. Fungsi Bangunan Kota Lama Semarang
Sumber: Sariet al., 2017

Sebaran bangunan heritage di kota lama Semarang terdapat 18 unit bangunan yang masih asli
dengan mempertahankan bentuk arsitektur Belanda, antara lain PT. Pantja Niaga, PT. Djakarta Lloyd,
Jembatan Berok, NV Bouw Maatschapij, Gedung Koperasi Pengusaha Batik, Masscom Graphy,
Stasiun KA Tawang, Polder, Gereja Fransiskan, Gedung Marba, Asuransi Jiwa Sraya, Gereja Blenduk,
Gedung Farmasi, PT. Rajawali Nursindo, Gedung Asuransi, PTP XV, PT. Telkom dan Gedung
Marabunta. (Meytasari & Tisnawati, 2018).

PT. Pantja Niaga

PT. Djakarta Lioyd

jembatan Berok

NV Bouw Maatschapij

Gedung Koperasi Pengusaha Batik
Masseom Graphy

Stasiun KA Tawang

Polder

9. Gereja Fransiskan

10. Gedung Marba

CRE L AT

* 13. Gedung Farmasi
14. PT. Rajawali Nusindo

Sumber : DPU Kota Semarang, 2017 dalam Meytasari & Tisnawati, 2018

Bangunan-bangunan tersebut sebagian besar masih digunakan, namun beberapa fungsi
bangunan telah berubah fungsi dan kosong. Bangunan yang hingga saat ini masth belum berfungsi/
masih kosong adalah merupakan fungsi seperti NV Bouw Maatschapij dan Gedung Koperasi
Pengusaha Batik. Sedangkan fungsi bangunan yang berubah fungsi yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1. Fungsi Bangunan Heritage di Kota Lama Semarang

No Nama Bangunan Fungsi Bangunan
1 | PT. Pantja Niaga Bank Mandir
2 | PT. Djakarta Lloyd Kegiatan usaha Pelavaran, keagenan dan bongkar
muat
3 | Jembatan Berok Jembatan Berok
4 | NV Bouw Maatschapi) PT. Pelni, pengangkutan kapal laut
5 | Gedung Koperasi Pengusaha Batik | Efilsong
6 | Masscom Graphy Percetakan surat kabar di suara merdeka group
7 | Stasiun KA Tawang Stasiun KA Tawang
8 | Polder Vallder
9 Gereja Fransiskan Kapel Susteran, Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar
dan Balai Pengobatan
10 | Gedung Marba Pergudangan
11 | Asuransi Jiwa Srava Perkantoran
12 | Gereja Blenduk Gereja
13 | Gedung Farmasi Perkantoran
14 | PT. Rajawali Nursindo Perusahaan dengan unit distribusi dan perdagangan
15 | Gedung Asuransi Kosong
16 | PTP XV Perkebunan dan pertanian
17 | PT. Telkom Gallery Usaha Kecil Menengah (UKM)
18 | Gedung Marabunta Minibar dan tempat kegiatan acara pernikahan atau
pertunjukan musik

Berdasarkan hasil identifikasi sebaran dan fungsi bangunan heritage di kota lama Semarang,
menunjukkan bahwa masih perlunya perawatan dan pengelolaan bangunan-bangunan, khususnya pada
bangunan yang masih asli dengan tetap mempertahankan arsitektur kolonial Belanda.

Karakteristik Sarana dan Prasarana di Kawasan Kota Lama

Di kawasan kota lama Semarang terdapat beberapff§arana yang menunjang aktivitas masyarakat
diantaranya adalah alat transportasi. Sarana transportasi yang terdapat di kota lama Semarang berupa
bus wisata yang berfungsi sebagai alat transportasi masyarakat yang melakukan perjalanan melewati
kawasan kota lama Semarang. Selain itu, terdapat juga moda transportasi berupa angkutan kota, taxi,
becak, serta ojek online.

Gambar 13. Sarana Transportasi di Kota Lama Semarang

Prasarana yang terdapat di kawasan kota lama Semarang seperti jaringan jalan yang berupa
paving block yang menghubungkan daerah satu dengan daerah lain. Prasarana pendukung lainnya
seperti jaringan telekomunikasi dan system pembangkit listrik juga menjadi pelengkap prasarana di
kota lama. Sedangkan prasarana kelengkapan lainnya/ street furniture berupa drinking water, tempat
sampah, tempat duduk dan lampu penerangan jalan.
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Gambar 13. Prasarana di Kota Lama Semarang
(a) Air Siap Minum di Taman Srigunting (b) Tempat Sampah (¢) tempat duduk (d) Lampu Penerangan

KESIFFPULAN

Kota lama merupakan salah satu kawasan obvek wisata bersejarah yang terdapat di Kota
Semarang. Bangunan-bangunan pada kawasan kota lama memiliki arsitektur bergaya eropa dan
sebagian besar merupakan bangunan lama, namun terdapat pula beberapa bangunan yang rusak telah
direnovasi dan diberi sentuhan modern tanpa merubah bentuk bangunan inti. Penelitian pemanfaatan
ruang kawasan wisata bersejarah di kota lama Semarang, menunjukkan bahwa peran sejarah kawasan,
aktivitas dan ruang yang terdapat di kawasan kota lama menjadi aspek vang perlu dipertimbangkan
untuk mengembangkan dan menghidupkan kawasan sebagai daya tarik wisata khususnya wisata
bersejarah di kota Semarang,
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